


 
ABSTRAK 

 
Ekstremitas hukuman had dalam Islam yang dijatuhkan terhadap tindak kejahatan 

khamr adalah untuk memperbaiki akhlak, sebab ia menjadi sendi kehidupan masyarakat, 
sehingga semua perbuatan yang bertentangan dengan akhlakul karimah dikenai sanksi. 
Sedangkan Hukum Positif keberadaannya tidak demikian, bahkan boleh dikatakan hukum 
positif tidak menganggap al-akhlakul karimah sebagai sendi dalam masyarakat, sehingga 
suatu perbuatan baru diancam pidana kalau perbuatan itu membawa kerugian pada 
masyarakat. 
 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan bersifat 
deskriptif analitis. Pengumpulan data dilakukan dengan bersumber dari data primer dan 
sekunder. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis-
normatif,  dalam menganalisa dan menginterpretasikan data yang terkumpul menggunakan 
metode komparasi. 
 
 Persamaan antara UU No.5/1997 dengan Hukum Islam adalah bahwa kedua hukum 
tersebut memuat penyalahgunaan psikotropika termasuk dalam tindak pidana kejahatan, 
sanksi hukumannya sama berat, yaitu maksimum hukuman mati, dan larangan  
penyalahgunaan psikotropika sama lengkap. Sedang perbedaannya adalah dilihat dari segi 
pengaturan dan sanksi terhadap pemakai lebih rinci dan jelas dalam Hukum Islam, UU 
No.5/1997 tentang Psikotropika di Indonesia adalah UU yang mengikat, sedangkan Hukum 
Islam di Indonesia tidak mengikat meski demografis mayoritas penduduknya beragama 
Islam. Hukum Islam mengatur diyat yang harus diberikan ahli waris terpidana apabila 
hukuman had tersebut melebihi dari ketentuan syar’I sehingga akan meninggal dunia jika had 
lebih dari 40 kali deraan.  
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